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PENGARUH PEMBERIAN JUS SEGAR UMBI WORTEL{Daucus carrota)
SEBAGAI ANTIBAKTERIALTERHADAP PERTUMBUHAN

Escherichia coli SECARA IN VITRO

Ery Cahyono

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian
jus segar umbi wortel sebagai antibakterial terhadap pertumbuhan FEscherichia
coli secara in vitro.

Dalam penelitian ini menggunakan metode dilusi dengan menggunakan
sebelas perlakuan dengan sepuluh ulangan. Perlakuan tersebut berupa
konsentrasi jus segar umbi wortel 0%; 10%; 20%; 30%; 40%; 50%; 60%; 70%;
80%; 90%; dan 100%. Inokulat yang digunakan yaitu bakteri Escherichia coli
strain America 1ype Culture Collection (ATCC) 25922 yang diperoleh darn
Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga dan telah disesuaikan dengan standart Mac. Farland I
dengan perkiraan jumlah bakteri sebanyak 3x10° sel permilliliter.

Peubah vang diamati meliputi Minimal Inhibitory Concentration (MIC)
yaitu konsentrasi terendah jus segar umbi wortel yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri dengan melihat kejernihan cairan pada tabung dan Minimal
Bactericidal Concentration {MBC) yaitu tidak adanya pertumbuhan bakteri pada
media Fosin Methylene Blue Agar (EMBA). Penehitian mi menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan data yang diperoleh dianalisis non
parametrik dengan menggunakan metode Cochran.

Hasil penelitian Minimal Inhibitory Concentration (MIC) dari jus segar
umbi wortel tidak dapat terbaca sedangkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
jus segar umbi wortel mempunyai Minimal Bactericidal Concentration (MBC)
dengan konsentrasi diatas 90,385% mampu membunuh semua bakten
tischerichia coli secara in vitro.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha di bidang peternakan di Indonesia dari tahun ke tahun semakin
berkembang. Dengan semakin berkembangnya usaha di bidang petermakan,
masalalt yang muncul juga semakin beragam. Salali satu masalah yang penting
dan umum terjadi pada hewan ternak adalah penyakit. Penyakil yany disebabkan
oleh bakten lebih sering dijumpai, baik sebagai infeksi primer maupun sekunder
(Joklik ef al.,1980).

Diare merupakan masalah utama pada suatu petermakan di hampir semua
negara. Pada beberapa tahun belakangan ini baru diketahui bahwa jumlah
terbesar penyebab diare pada anak sapi adalah karena infeksi bakteri. Salah
satunya adalah bakteri [scherichia coli dengan penyakit yang ditimbulkan
disebut Colibacilfosis (Selman, 1981).

Gejala khas Colibacillosis pada anak sapi adalah diare yang berwamna
kuning keputih-putihan (Tzipori, 1981 dikutip oleh Setiawan, Poemomo dan
Moekti, 1982). Sebagai akibat diare yang terus-menerus, anak sapi akan
memperlibatkan gejala klinis seperti lemah, lesu, tidak mau menyusu, bulu di
daerah perineal kotor oleh feses, mukosa mulut pucat kebiruan, turgor kulit
buruk, suhu tubuh tidak normal dan dehidrasi. Kerugian akibat timbulnya
penyakit dapat berupa kematian, biaya pengobatan yang harus dikeluarkan serta

menurunnya kondisi tubuh ternak (Anonimus, 1982; Kumaedi, 1992).
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Bakteri /Jischerichia cofi merupakan flora normal dalam  saluran
pencemaan. Bakteri ini dibedakan atas flora normal yang tidak bersifat patogen
dan yang bersifal enteropatogen, dan di bawal: kondisi tertentu keduanya dapat
menimbulkan  penyakit. Patogeniias atau kemampuan bakleri untuk
menimbulkan perubahan patologis atau kerusakan janngan tubuh tergantung
pada derajat patogenitas yang dipengaruhi oleh faktor-faktor virulensi pada scl
bakteri (Pelczar and Chan, 1988).

Penyakit infeksius secara alami dapat ditanggulangi oleh sistem
kekebalan tubub. Sistem ini sering ditunjang oieh penggunaan antibiotik.
Penggunaan antibiotik secara intensif diberikan pada pengobatan penyakit infeksi
pada manusia dan hewan (Wattimena dkk., 1991).

Di sisi lain peternak di Indonesia sering mengeluh terhadap mahalnya
obat-obatan terutama antibiotik. Hal ini disebabkan perekonomian indonesia
yang sedang wmengalami krisis menyebabkan harga obat-obatan melambung
tinggi karena balian baku obat sebagian besar masih diimpor dari luar negeri.
Oleh karena itu perlu dicari sebuah altemnatif yang dapat mengurangi beban
peternak dalam pengobatan yang bahannya mudah dijumpai dan memitiki efek
klinis yang tidak berbeda dengan antibiotik.

Penggunaan tanaman obat temyata terus berlangsung hingga sekarang,
meskipun obat modem telah beredar cukup tuas. Menurut Syamsuhidayat
{1994), tanaman obat yang ternyata berkhasiat perlu dikembangkan dan
digunakan dalam pelayanan kesehatan. Keuntungan yang dapat diperoieh

dengan menggunakan tanaman sebagai obat anara lain: tanaman obat dapat
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diperoleh tanpa menggunakan resep dokter, dapat disiapkan sendiri oleh sang
pemakai, bahan bakunya mudah diperoleh, milrah, serta tanaman- tersebut pada
urmumnya dapat dibudidayakan di dacrah pemukiman (Syamsuhidayat, 1994).

Menurut Rukmana {1995), wortel termasuk sayuran bemilai ekonomis
penting di dunia. Produksi wortel telah menjadi salah satu mata dagang
komoditas pertanian antar negara. Sayuran ini sangat popular karena kaya akan
gizi dan bahan obat di dalainmya. Bagian utama yang dikonsumsi masyarakal
dunia dari tanaman worte! adalah uinbinya. Umumnya wortel dikenal karena
kandungan affa — dan beta — karoten dari akar tunggangnya. Kedua jenis karoten
ini sangat penting dalam gizi manusia sebagai prekursor vitamin A (Rubatzky
dkk., 1998). Menurut Dalimartha (2001), manfaat wortel sebagai pengobatan
antara lain untuk penglihatan, antiseptik, melindungi tubuh dari bahan kimia
beracun, penyembuhan diare, mencegah dan menekan pertumbuhan sel kanker.
Nguyen and Lund (i991), berhasil membuktikan bahwa wortel dapat
menghambat Lisferia monocytogenes secara in vifro. Mengingat bahwa wortel
mempunyai kemampuan sebagai antillisteria maka penulis mencoba meneliti
adanya kemampuan antibakterial wortel terhadap [fischerichia coli yang
merupakan salah satu penyebab diare.

Upaya pemanfaatan umbi wortel (Daucus carrofa) sebagai obat alternatif
terhadap kasus penyakit yang disebabkan Lscherichia coli sangat penting untuk

menekan biaya perawatan dan pengobatan akibat infeksi bakteri tersebut.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1.2, Perumusan Masalah

Penclitian tentang daya antibakterial jus segar umbi wortel (Daucus
carrota) terhadap pertumbuhan Lscherichia coli secara in vifro mempunyai
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah pemberian jus segar umbi wortel mampu membunuh
lischerichia coli secara in vitro.
2. DBerapakah konsentrasi jus segar umbi wortel yang mempunyai

daya bunuh terhadap pertumbuhan Escherichia coli secara in vitro.

1.3. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat ditetapkan tujuan penelitian
sebagai berikut :
I. Mengetahui daya antibakterial jus segar umbi jus segar wnbi
wortel terhadap pertumbuhan fscherichia coli secara in vitro.
2. Mengetahui besarnya konsentrasi jus segar umbi wortel yang
mempunyai daya bunul: terhadap pertumbuhan Escherichia coli

secara in vifro.

14. Landasan Teori

Penggunaan obat tradisional oleh masyarakat saat ini semakin meluas.
Beberapa alasan mengapa obat tradisional masih banyak digunakan adaiah
karena harganya relatif murah, mudah didépat, relatif aman dan tidak

menimbulkan efek samping (Sutaryadi, 1991).
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Menurut Beuchat and Brackett (1990) bahwa wortel mempunyai daya
bunuh terhadap bakteri Listeria monocytogenes, pendapat yang sama juga
diungkapkan oleh Nguyen and Lund (1991) bahwa ketika maceration
(rendaman) worle! yang diinokulasi dengan bakleri Listeria monocytogenes
kemudian diinkubasi pada suhu 4°C selama 3 jam mampu menurunkan jumlah
bakteri hingga kelipatan 10*.

Menurut Lewis and Garrod (1983) bahwa kandungan kimia dan umbi
wortel (Daucus carrota) berupa golongan fenolik dan poliacetilenik. Beuchat dan
Brackett (1990) berpendapat bahwa efek toksik dari wortel disebabkan karena
adanya phytoalexin. Menurut Sarkar and Phan (1989) bahiwa dalam umbi wortel
terdapat komponen kimia berupa golongan fenol. Efek kimia yang terdapat
dalam wortel yaitu secara langsung berinteraksi dengan membran sel bakteri dan
terjadi gangguan fungsi (penurunan pennea;bilitas) sehingga terjadi kebocoran sel
{Kurosaki and Nishi, 1983). Berdasarkan penelitian Hidayati (2001) berhasil
membuktikan bahwa ekstrak wortel mampu membunuh Salmonella pullorum
secara in vifro pada konsentrasi 40 %.

Susunan bakteri Gram negatif dan lapisan luar ke dalam pada umumnya
terdiri dari kapsul, dinding sel, membran sel dan sitoplasma. Eley (1992)
menyatakan Fscherichia coli merupakan flora normal pada usus besar manusia
dan hewan, sebagian besar strain tidak bersifat patogen. Beberapa strain yang
patogen dapat menyebabkan diare, infeksi saluran kemih, keracunan makanan,
kadang-kadang menimbulkan septicemia dan meningitis. Kejadian penyakit

terjadi bila makanan tercemar oleh feses baik langsung maupun tidak langsung
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melalui air, debu, peralatan dan tangan manusia. Menurut Soltys (1979)
Ischerichia coli menimbulkan penyakit bila sudah melalui dua proses yaitu:
multiplikasi kumnan dan memproduksi toksin,

kscherichia coli berbentuk batang pendek dengan ukuran 0,5x1-3pm.
Bentuk ini bervarisi dari kokoid bipolar hingga filamen panjang, biasanya
terletak sendiri-sendin, jarang membentuk rantai dan tidak membentuk spora
(Merchant and Packer, 1971), sebagian besar motl {ensama yang mempunyai
flagella dan yang lain tidak motil dan pada pewamaan Gram bersifat Gram

negatif (Anonimus, 1982).

1.5. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan pemikiran diatas maka hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalaly:
{. Jus segar uimbi wortel mampu membunub Escherichia coli secara
nvitro.
2. Ada perbeddan masing-masing kohsentrasi jus segzir umbi wottel
yang mempunyai ddya bunuh terliadap pertumblihan fxcherichia

coli secara in vitro.
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1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penclitian ini adalah :
I. Memberi nilai tambah tentang khasiat tanaman wortel (Daucus
carrola).
2. Memberi altemalif pengobatan dengan bahan yang mengandung
antibakterial untuk pengobatan atau penyembuhan penyakit yang

disebabkan oleh infeksi fischerichia coli.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.t.Tinjauan Tentang Umbi Wortel {Daucus carrota)
2.1.1. Klasilikasi
Dalam dunia tumbuhan, klasifikasi tanaman wortel menurut Berlian dan
Estu (2000) selengkapnya adalah sebagai berikut :
Divisi :  Spermatopliyta
Klas :  Angiospermae

Subklas :  Dycotyledoneae

Ordo  :  Umbellales

Famili : Umbelliferac / Apiaceae / Ammiaceae
Genus  : Daucus

Spesies : Daucus carrota

Menurut Dalimartha (2001), suku Umbelliferae (Apiaceae) nama lain
antara lain :
a. Sinonim : Daucus sativus
b. Nama daerah : wortel (jawa), boktel (sunda), ortel (madura)
c. Nama asing : Carrot, wild carrot fruit (1)
d. Nama Simplisia ; Carotae Rhizoma (umbi wortel), Carotae

Fructus (buah wortel)
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2.1.2. Asal dan Morfologi

Menurut Rukmana (1995), wortel atau carrot bukan tanaman asli
Indonesia, melainkan berasal dan luar negeri yang beriklim sedang (sub-tropis).
Niolai Ivanovich Vavilov, scorang ahli botani soviet memastikan daerah asal-
tanaman wortel adalah kawasan Asia Tengah. Tanaman ini diketemukan tumbuh
liar sekitar 6500 tahun yang lalu,

Susunan tubuh tanaman wortel terdini atas daun dan tangkainya, batang
dan akar. Menumt Dalimartha (2001), wortel berbatang pendek, basah,
merupakan sekumpulan tangkai daun yang keluar dan ujung umbi bagian atas.
Daun majemuk berganda, pangkal tangkai melebar dan tipis, lonjong, tepi
bertoreh, ujung runcing, pangkal berlekuk, panjang 15-20 cm, lebar 10-13cm,
pertulangan menyirip, berwama hijau. Bunga berkumpul dalam payung
majemuk, mahkota berbentuk bintang, halus, berwamna putih. Buah buni,
lonjong, diameter £ 3 mm, berwarna cokelat. Biji lonjong, berwarna putih.
Akamnya tunggang, membengkak menjadi umbi berdaging berwama jingga
Wortel dipanen setelah berumur 60 sampat 90 han.

2.13. Jenis-jenisnya

Menurut Berlian dan Estu (2000), jenis wortel dapat dibedakan menurut
panjang umbinya menjadi 3 macam. Ada wortel yang berumbi pendek, berumbi
sedang, dan berumbi panjang.

a. Wortel berumbi pendek
Umbi pendek adalah cin umumnya. Jenis wortel ini ada yang mempunyai

umbi berbentuk bundar seperti bola golf dengan panjang sekitar 5-6 cm. Ada
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pula yang memanjang seperti silinder seukuran jari dengan panjang sekitar 10-15
cm, ujungnya bertipe nantes yakni bentuk peralihan antara meruncing dan
tumpul. Wortel berumbi pendek ini lebih cepat matang. Wamanya kuning
kemerahan, berkulit halus, rasanya garing dan agak manis, serta memiliki cita
rasa yang baik. Beberapa varietas wortel berumbi pendek adalah sebagai berikut :

(i) Berbentuk bundar : early French frame, tiana

(1) Memanjang bertipe nantes : Amsterdam forcing, early nantes,

champion scarlet horn, kundulus

b. Wortel berumbi sedang

Panjang wmbi sekitar 15-20 cm. Jenis wortel ini memiliki 3 bentuk.
Bentuk pertama yaitu memanjang seperti kerucut dengan ujung umbi bertipe
imperator (meruncing). Bentuk kedua chantenay yang tumpul . Adapun bentuk
yang ketiga adalah memanjang seperti silinder dengan ujung umbi bertipe nantes.

Wortel dengan panjang umbi sedang int paling baik untuk ditanam
sebagai tanaman pekarangan. Wamanya kuning memikat, berkulit tipis, berasa
garing dan agak manis, serta cocok untuk disimpan dingin. Beberapa varietasnya
yang dikenal adalah sebagai berkut ;

Bertipe imperator  : james scarlet intermediate

Bertipe chantenay : chantenay red cored, royal chantenay, berlikum

berjo, autum king, fakkee

Bertipe nantes : mokum, nantes tip top
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c. Wortel berumbi panjang

Bentuk umbinya lcbib panjang dan kedua jenis yang sudah disebutkan
terdahulu, yakni sekitar 20-30 cm. Umbi seperti kerucut dengan ujung bertipe
imperator alau menuncing. Jemis ini lidak cocok dilanan sebagai tanaman
pekarangan jika tidak ditumbubkan pada tanah khusus yang dalam, gembur, dan
terkena sinar matahant penuh.Varnelas wortel berumbi panjang tidak begitu
banyak, diantaranya adalah new red intermediate dan st vallery.

Dari ketiga jenis yang ada, para petani di Indonesia umumnya menanam
worte! berumbi panjang dan sedang . Wortel berumbi pendek jarang sekali
ditanam.

2.1.4. Syarat Pertumbuhan

Menurut Berlian dan Estu (2000), secara garis besar faktor yang menjadi
persyaratan tumbuh tanaman worte} dapat dibagi ke dalam dua bagian, yaitu
iklim dan kondisi tanah.
2.1.4.a.Keadaan 1klim

Tanaman wortel membutuhkan lingkungan tumbuh yang suhu udaranya
dingin dan lembab. Untuk pertumbuhan dan produksi umbi yang optimal
membutuhkan suhu udara antara 15,6°C - 21,1°C. Pada pertumbuhan tanaman
wortel, tinggi rendahnya temperatur sekitar akan berpengaruh terhadap wama
dan bentuk wnbi yang dihasilkan. Menurut sebuab penelitian, bila temperatur
pertumbuhannya terlalu rendah maka umbi yang dihasilkan bentuknya
memanjang dengan wama pucat atau kuning muda pada wortel. Warna seperti

ini berarti kandungan karotennya berkurang sehingga kadar vitamin A-nya
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rendah,  Scbaliknya bila temperatur pertumbuhan terlampau tinggi, maka umbi
yang dihasitkan bentuknya menjadi semakin pendek dan wama umbi tidak scbaik
pada temperatur yang normal. Jenis wortel cukup banyak, tumbuh baik pada
ketinggian 500 sampai 1000 meter atau 1000 sampai 2000 meter di alas
permukaan laut, Di Indonesia wortel umumnya ditanam di dataran tinggi pada
ketinggian antara 1000 sampai 1200 meter di atas permukaan laut.
2.1.4.b.Kondisi Tanah

Kondisi tanah yang cocok untuk pertumbuhan tanaman wortel dapat
dijelaskan menurut sifat fisika, kimia, biologi, dan klasifikasinya. Menurut sifat
fisika, tanah yang cocok untuk digunakan adalah tanah yang bertekstur lempung
berpasir, dan mengandung bahan organik yang lebih kaya. Ditinjau dari sifat
kimia, tanah yang digunakan hendaknya mempunyai ketersediaan dan
penyerapan unsur hara yang lebih baik di dalam tanah dengan pH 5,5-6,5. Sifat
biologi tanah menyangkut keberadaan organisme di dalam tanah beserta
aktifitasnya. Beberapa orgamisme yang menguntungkan antara lain cacing,
bakteri, dan jamur pengurai.

Menurut klasiﬁkasinya, beberapa jenis tanah yang cocok digunakan
antara lain regosol, latosol, dan andosol. Jenis tanah seperti ini banyak dijumpai
di daerah dataran tinggi. Kesuburannya tinggi, cenderung bereaksi netral,

gembur, dan berstrukiur halus.
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2.1.5. Kandungan Kimia Umbi Wortel

14

Tabel 1. Kandungan gizi (nutrisi) dalam setiap 100 gram umbi wortel segar.

| Banyaknya
Kandungan gizi | : oD e e
B i I 2

Kalori (kal) 42,00 :} 55,00
Protein (gr) .20 | 1,30
Lemak (gr) 030 : 040
Karbohidrat (gr) 930 , 12,40
Kalsium (mg) 39,00 j 60,00
Fosfor (mg) 37.00 ’ 28,00
Zat besi {mg) 0,80 ! 1,70
Vitamin A (U1) 1200000 | 18.000,00
Vitamin B} (mg) 0,06 ; 0,04
Vitamin C (mg) 6,00 | 9.00
Serat (gr) ! _ ' 0,90
Abu (gr) } B 0,80
Natrium (meg) ! B 32,00
Vitamin B2 (mg) ; _ 0,04
Niasin (mg) f _ 0,06
Air (gr) i $8,20 B
Bagian dapat dicerna Ii 88.00 85,10

{Berlian dan Estu, 2000)

Menurut Rubaizky dkk. (1998) bahwa tanaman wortel unumnya dikenal

karena kandungan alfa- dan besa- karoten dari akar tunggangnya. Kedua jenis

karoten ini penting sebagai prekursor vitamin A. Akar tunggangnya juga

mengandung sukrosa dan gula lain dalam jumlah banyak. Menurut Apandi

{1984), karotenoid merupakan golongan persenyawaan yang larut dalam lipida

dan yang menyebabkan wama kuning dan merah pada produk tanaman.

SKRIPSI

PENGARUH PEMBERIAN JUS...

ERY CAHYONO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
15

Menurut Lewis and Garrod {1983) scnyawa kimia yang terdapat dalam
umbi wortel adalah golongan fenol dan poliacetilenik. Hal ini diperkuat oleh
Sarkar and Phan (i989) bahwa dalam umbi wortel tcrdapat senyawa kimia
golongan fenol. Menurut Trease and Evans (1983) konstituen dari fantli
Umbilliferae antara lain: senyawa golongan fenolik, kumarin, furokumarin,
kromono-kumarin, terpen dan sesquiterpen, triterpenoid saponin dan senyawa
acetilenik. Efek toksik dari komponen kimia yang terdapat dalam wortel yaitu
secara langsung berinteraksi dengan membran sel bakteri dan terjadi gangguan

fungsi membran sel (Kurosaki and Nishi, 1983).

2.2. Tinjauan Tentang Bahan Antibakterial

Bahan antibaktenal adalah bahan yang mengganggu pertumbuhan dan
metabolisme bakten (Pelczar and Chan, 1988). Menurut Lay (1994), bahan
antibaktenal ada dua sifat yaitu bakterisidal dan bakteriostatik. Sifat bakterisidal
mampu membunuh bakteri sedangkan sifat bakteriostatik menghambat
pertumbuhan bakteri. Keadaan yang mempengaruhi kerja bahan antibakterial
yaitu: konsentrasi, waktu, jumlah bakteri, temperatur, spesies bakteri, adanya
bahan organik dan derajat keasaman atau pH. Adapun cara kerja bahan
antibaktenal adalah antara lain : merusak dinding sel, perubahan molekul protein,
mempengaruhi permeabilitas membran sel dan menghambat sintesis asam
nukleat (Pelczar and Chan, 1988).

Jenis antibakteri menurut Pelczar and Chan (1988), yaitu : {a) Fisik

meliputi temperatur tinggi, temperatur rendah, pengeringan, tekanan osmotik,
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radiasi (ulraviolet, gamma, sinar N, dan lain-lain), filtrasi, pembersihan fisik.
{b) kimia meliputi fenol, atkohol, deterjen, aldehid, halogen (lodium, Klor, dan
lain-lain). (¢) Antibiotik dan zat khemoterapt meliput penicillin, streptomisin,

tcirasiklin, dan lan-lain.

2.3. Tinjauan Tentang Eschierichia coli
2.3.1. Sinonim dan Sejarahnya
Dalam klasifikasi baktien FAscherichia coli termasuk dalam famili
Enterobacteriaceae (Buchanan and Gibbons, 1975). scherichia coli disebut juga
Bacterium coli atau Bacilfus coli merupakan salah satu spesies bakteri koliform
(Cruickshand er af., 1980; Dey and Dey, 1982). Lscherichia coli diisolasi
pertama kali oleh Escherich pada tahun 1885 dari feses bayi yang menderita
diare. Sejak saat itu disebut dengan Lscherichia coli, yaitu suatu kuman
berbentuk batang bergerak dengan habitat hidupnya pada daerah kolon
(Merchant and Packer, 1971; Boyd and Marr, 1980).
. 2.3.2. Morfologi Bakteri
I'scherichia coli berbentuk batang pendek dengan ukuran 0,5x1-3 um.
.Bemuk ini bervariasi dari kokoid bipolar hingga filamen panjang, biasanya
terletak sendini-sendin, jarang membentuk rantai dan tidak membentuk spora
(Merchant and Packer, 1971). sebagian besar motil terutama yang mempunyai

filamen dan yang lain tidak motil {(Anonimus, 1982).
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233. Kam‘ktcristik Pada Media atau Kultur Buatan

Lscherichia  coli bersifat aerobik  atau  takultanf  anacrobik  pada
perbenihan yang mengandung karbohidrat,  Pertumbuhan Lscherichia coli dapat
berlangsung pada suhu 15-45°C tetapi paling baik pada suhu 37°C, olch karcna
it bakten lischerichia coli mudah ditemukan di sembarang tempat.  Kadar
kcasaman bagi pertumbuhan netral (pli=7) (Anonimus, 1971, Merchant and
Packer, 1971 ).

Pada media cair, pertumbuban dilandai oleh kekeruhan dan adanya
sedimen di bagian bawah tabung. Pada plat agar, koloni fscherichia coli
umumnya berwama putih, putih kekuningan, coklat atau kuning keemasan
tergantung usia pupukan dan media yang digunakan. Koloni teriihat basah,
mengkilat, lembut dan bulat dengan sisi yang rata. Biakan di atas media padat
umur muda berbentuk granular halus (diameter 1-3 mm) yang menjadi kasar bila
umur biakan menjadi tua {Anonimus, 1982).

Media padat yang sering digunakan yaitu /lZosin Methylene Blue Agar
(EMBA). Escherichia coli pada media ini membentuk koloni khas berwama
hijau metalik dengan pusat berwamna kehitaman, dan mempunyai diameter 1-3
pm (Ewing, 1973),

23.4. Sifat-sifat Biokimia

Pada uji bickimia Lscherichia coli dapat memfermentasi glukosa, laktosa,
fruktosa, galaktosa, maltosa, arabinosa, silosa, ramose dan manitol yang ditandai
dengan adanya pembentukan asam discrtai gas, indol tidak selalu dibentuk. Pada

ujyi methyl red, foschericia coli menunjukkan reaksi posinf, pada up Voges-
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Prostkauer (VIP) menunjukkan rulksi. negatif sedangkan pada uji katalase
mennjukkan reaksi positil, Kscherichia coli idak mengpunakan sitrat schagai
sumber karbon yanp wtama.,  Pada media Tripfe Sugar Iron Agar (FTSIA),
Escherichia coli bereakst dengan membentuk asam sulfida (Cottral, 1978; Boyd
and Marr, 1980)

2.3.5. Daya Tahan Bakteri

Ischerichia coli relatif peka terhadap pengaruh fisik dan kimia. Pada
suhu 60°C akan mati dalam waktu 30 menit. Selain itu Escherichia coli mati
dengan pemanasan dalam autoclave pada suhu 120°C. Beberapa strain juga
tahan terhadap pembekuan es selama 6 bulan. Sel bakteri 95% akan rusak bila
disimpan dalam udara beku selama 2 jam (Anonimus, 1971; Merchant and
Packer. 1971).

Pada umumnya [scherichia coli peka terhadap antibiotik dan
khemoterapi tetapi ada sebagian yang rvesisten ampicillin, oleadomycin,
nicroxyzone (Kapou er «l, 1978; Goren 1979). Dalam kondisi alami,
Fscherichia coli tahan beberapa minggu sampai beberapa bulan dan dapat
dijumpai pada air, feses dan kotoran lain, namun lscherichia coli tidak tahan
terhadap keadaan kering dan desinfektan (Anonimus 1982; Merchant and
Packer, 1971).

2.3.6. Struktur Antigen dan Toksin

Berdasarkan serologinya, l<scherichia coli memiliki tiga macam antigen

yailu: antigen somatik (O), antigen kapsul (K) dan antigen flagela (H). Antigen

“(Q" dan scbagian K™ bersifat 1ahan panas, sedangkan antigen “H” tidak tahan
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terhadap panas (Soltys, 19790 Anonimus, [984). Menurut patogenitasnya dapat
digolongkan menjadit cmpat tipe yaitu: (1) Entcropatogenik l:'.\'(.'heric.'hm' coli
(EPEC). dapat menycbabkan diare meskipun mekanisme patogenitasnya masih
belum diketahui, Diduga strain EPEC melckat pada mukosa usus menyebabkan
pangguan  fungsi  mikrofili; (2} Entcroinvasil  fischerichia  coli (EIEC);
patogenitasnva mirip dengan Shigella yang menyerang epitel usus schingga
menimbulkan pejala penyakit seperti disentri; (3) Enterotoksigenik Fscherichia
coli (ETEC); dapat menghasilkan dua macam enlerotoksin yaitu: enterotoksin
yang tidak tahan panas atau Hear labile Toxin (LT), dapat dirusak sifat

toksinnya dengan pemanasan 60°C selam 30 menit dan enterotoksin yang tahan

panas atau fHear Srabife (ST). Toksin ini dapat tahan sampai pemanasan 100°C,
Enterotoksin tersebut dapat menyebabkan diare yang berat; (4) Enterohemoragik

Ischerichia coli (EHEC) yang menyebabkan diare berdarah. (Eley,1992).
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BAB III

MATERI DAN METODE
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BAB 1

MATERI DAN METODE

3.1, Tempat dan Waktu Penclitian

Penelitian tentang daya antibakterial jus scpar umbi wortel (Dancus
carrotay terhadap pertumbuhan Fscherichia coli secara in vitro dilaksanakan di
Laboratorium Baktcriologi dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan
Universilas Airlangga Surabaya pada tanggal {0 November 2001 dan berakhir

tanggal 4 Desember 2001,

3.2. Materi Penelitian

Bahan - bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain berupa:
isolat baktent /ischerichia coli strain America Type Cufture Collection {(ATCC)
25922 yang diperoleh dari Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, wortel yang digunakan dalam
penelitian termasuk jents wortel berumbi panjang, wortel diperoleh dari pasar
Keputran Surabaya.
3.2.1. Media

Media yang digunakan untuk pertumbuhan baktert adalah [Fosin
Methylene Blue Agar (EMBA), Brain Heart Infusion (BHI) Broth sedangkan
media untuk uji sensitifitas berupa Mueller Hinton Agar (MHA). Media yang
dipakai dalam upi biokimia meliputi 7riple Sugar Iron Agar (TSIA), Simon sitrat.

Urea Agar, Sulfid Indol Monltity (SIM), dan Gula-gula.
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3.2.2. Alat-alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penclitian im antara lain @ cawan petr,
tabung rcaksi dan raknya, pipet Pasteur, karet penghisap, autoclave, gelas ukur,
corong, kapas steril, kain kasa steril, ose, pembakar bunsen, pisau, blender,

voriex, mortil, spuit kaca, mikroskop, imbangan Sartorius dan inkubator,

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara in vifro menggunakan uji kepekaan
metode dilusi yang meliputi Minimal Inhibitory Concentration (MIC) dan
Minimal Bactericidal Concentration (MBC).
3.3.1. Persiapan Penelitian
3.3.1.a Sterilisasi Peralatan Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, seluruh peralatan yang akan digunakan
disterilisasi dengan menggunakan autoclave pada subu 120°C, tekanan 1,5 atm
selama 15 menit.
3.3.1.b Pembuktian Escherichia coli

Serangkaian pemeriksaan secara bakteriologis yang meliputi pemupukan,
pemeriksaan mikroskopis, dan uji biokimia dilakukan untuk mengidentifikasi
bakter:.
Pemupukan pada media

Pemupukan pada media Losin Methylene Blue Agar (EMBA) bentujuan

unfuk membuktikan bakten dan genus Eschenchia. Bahan pemeriksaan dipupuk

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

tJ
2% ]

sceara streak dengan menggunakan ose steril, kemudian diinkubasi pada subu
37°C dalam suasana acrob sclama 24 jam.
ldentifikasi Bakteri

Sciclah  diinkubast, koloni  bakterr yang tumbuh dipenksa sccara
mikroskopis dengan menggunakan pewamaan Gram.  Bakten yang bersifat
Gram positif tampak berwama ungu atau violet, sedangkan bakteri yang bersifat
Gram negatif akan berwama merah.

Kemudian dilakukan uji biokimia meliputi uji TSIA, SIM, Simon sitrat,
Urease dan Gula-gula, Pemupukan koloni pada media Yriple Sugar iron Agar
(TSIA), bertujuan untuk menentukan kemampuan bakteri memfermentasikan
glukosa, laktosa, dan sukrosa serta untuk mengetahui kemampuan bakteri
memproduksi gas CO; dan H,S. Pembentukan gas CO; ditandai dengan pecahnya
atau terangkatnya media TSIA. Adanya H,S ditunjukkan dengan adanya wama
hitam pada media. Jika terbentuk warna kuning pada bagian bawah dan atas
media TSIA berarti bakten memfermentasikan glukosa, laktosa, dan sukrosa.

Sulfid Indol Motility (SIM) bertujuan untuk mengetahui adanya motilitas
bakteri serta untuk menentukan ada tidaknya pembentukan indol dari
perombakan triptofan oleh bakteri. Bakteri yang bersifat motil ditandai dengan
adanya pertumbuhan bakten pada tempat tusukan yang ada pada inedia tampak
seperti pohon cemara terbalik. Bila bakteri non motil, maka bakteri hanya
tumbuh pada tempat tusukan dan tidak menyebar pada media. Untuk mengetahui
pembentukan indo! oleh bakten, maka pada media SIM ditambahkan larutan

kloroform dan reagen Kovac's. Reaksi positf ditandai dengan terbentuknya
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cincin warna meraly dipermukaan media, sedangkan reaksi negatif’ ditandai
dengan terbentuknya cincin warna kuning,

Ui Simon  Sitrat  bertujuan  untuk mengetabm  apakah  bakteri
menggunakan garam sitrat untuk metabolismenya.  Uji Sitrat positif bila lerjadi
perubahan warna media dari hijau menjadi bir, sedangkan reaksi yang ncgatif
ditandai wama tetap hijau pada media.

Pada Urca Agar bakteri ditanam dengan cara streak pada permukaan
miring media. Tujuannya adalah apakah bakteri ity dapat menghasilkan enzim
urcase yang dapat menghidrolisa urea menjadi amoniak. Hasil positif bila media
berwarna merah, sedangkan hasil yang negatif ditandai warna tetap merah muda
pada media.

Uji Gula-Gula bertujuan untuk mengetahw  bakieri yang dapat
memfermentasi gula-gula menjadi asam. Hasil positif bila media yang semula
berwarna merah berubah menjadi kuning.

3.3.2. Pembuatan Jus Segar Umbi Worte}

Pembuatan jus segar umbi wortel dilakukan dengan mengambil iJagian
umbi dari wortel segar berumur sekitar 70 hari sebanyak 340 gram (untuk
mendapatkan volume 30 ml pada setiap kali ulangan) yang sebelumnya telah
dibersihkan dan dipotong-potong menjadi bagian yang lebih kecil. Selanjumya
bagian ladi dimasukkan ke dalam blender. Jus yang dihasilkan 100% kemudian
digunakan untuk pengujian. Selanjutnya dilakukan pengenceran dengan aguades

steril hingga menghasilkan konsentrasi 90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30%,
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20%, 10%. Caranya dibuat dari konsentrasi 100% yaitu jus scgar umbi wortel
tanpa pengenceran, Sclanjutnya dilakukan pengenceran bertun-turut, yaitu

Konsentrast 90% : 4.5 mi jus scpar umbi wortel dan 0.5 ml aquades

Konsentrasi 80% : 4 ml jus scgar umbi worlcl dan 1 m! aquades

Konsentrast 70% ;3,5 mi jus segar umbi wortel dan 1,5 ml aquades

Konsentrasi 60% : 3 ml jus segar umbi wortel dan 2 ml aquades

Konsentras: 50% : 2.5 ml jus segar umbi wortel dan 2.5 m! aquades

Konsentrasi 40% : 2 ml jus segar umbi wortel dan 3 ml aquades

Konsentrasi 30% : 1,5 ml jus segar umbi wortel dan 3,5 mi aquades

Konsentrasi 20% : 1 mi jus segar umbi wortel dan 4 ml aquades

Konsentrasi 10% : 0,5 mi jus segar umbi wortel dan 4,5 ml aquades

Setelah itu dihomogenisasi dengan menggunakan alat vortex. Pembuatan
Jus segar umbi wortel ini diuvlang hingga 10 (sepuluh) kali sesuai dengan
rancangan percobaan.
3.3.3. Pembuatan Suspensi Bakteri
Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan cara mengambil satu

koloni bakteri hasil pupukan EMBA, kemudian dipupuk kembali pada media
EMBA dan diinkubasi selama 18 jam dengan suhu 37°C. Koloni hasil pupukan
diambii sebanyak lima koloni dan disuspensikan dengan 1 ml BHI Broth,
diinkubasi pada suhu 37°C selama 4 jam (sampai terjadi kekeruhan). Setelah
diinkubasi, kekeruhan yang terjadi pada media tersebut dibandingkan dengan
kekeruhan standart Mac. Farland | dengan perkiraan jumlah bakten sebanyak

3x10% sel permililiter (Bonang dan Koeswardono, 1982).
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334, Penentuan Minimagl Inhibitory Concentration (MIC)

MIC bertujuan untuk mengetahar konsentrasi minimal dac suatu larutan
antibakterial yang Mampu menghambat — pertumbuhan bakteri terteniu (Lay,
1994). Penentuan MIC untuk jus segar umbi wortel dilakukan dengan cara -
kedalam 10 tabung yang, masing-masing tabung berisi 1 ml jus segar umbi wortel
mulai konsentrasi 109, sainpat 100% dimasukkan Iasing-masing scbanyak 1 ml
suspensi bakteri selanjutnya dihomogenisasi dengan mengpunakan alag vortex.
Kemudian  seluruly tabung diinkubasi 37°C sclama 24 jam.  Hasil yang
diharapkan dapat terlihat merupakan MIC dengan ditunjukkan perubahan
suspensi menjadi jermnih.  Karena kejernihan masing-masing tabung tidak dapal
dilihat dengan jelas perbedaannya, maka pada penelitian ini untuk pelaksanaan
MBC hasil yang ditanam Pada media MHA adalaly dari semua tabung,

3.3.5. Penentuan Minimal Buctericidal Concentriion (MBC)

MBC bertujuan untuk mengetahut konsentrasi {erendah dari suatu larutan
antibakterial dengan tidak adanya pertumbuhan bakter; pada media (Finegold and
Baron, 1986). Penentuan MBC untuk jus seégar umbi wortel berdasarkan
kelanjutan pemeriksaan vang telah dilakukan sebelumnya vaitu dari masing-
masing tabung diambil dengan ose kemudian ditanam (dengan streak) pada

media MHA selanjutnya diinkubas; pada suhu 37°C selama 24 jam.

3.4. Parameter yang Diamati
Parameter vang diamati pada penelitian ini adalah konsentrasi terendah

Jus segar umbi wortel yang mampu menghambat pertumbuhan bakieri dengan
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melihat kejerniban cairan pada tabung (MIC) dan ridak adanya pertumbuhan

bakicri pada media MHA (MBC).

3.5. Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penclitian ini dilakukan secary cksperimental dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RALL) dengan sebelas perlakuan dan scpuluby wangan.
Perlakuan yang diberikan adalah Jus segar umbi wortel yang terdiri atas berbagai
konsentrasi meliputi, 100%, 90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 20%.10%
dan 0% sehagai kontrol (Kusriningrum, 1989). Data yang diperoleh selanjutnya

dianalisis statistik non parametrik dengan menggunakan metode Cochran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1. Pembuktian Bakteri
Berdasarkan  pengamatan hasil identifikasi temyata bakteri tersebut
memenuhi semua kriteria identifikasi Lscherichia coli. Adapun hasil identifikasi
bakteri yang didapat sebagai berikut
I. Pemupukan bakteri pada media fosin Meihylene Blue Agar (EMBA)
terlihat koloni bakteri yang tumbuh berwama khas hijau metalik
2. Pada pcwarnaan Gram dengan pemeriksaan di bawah mikroskop terlihai
kuman berbentuk batang dan bersifat Gram negatif (kuman terlihat
berwarna merah).
3. Uji kimia pada media TSIA terlihat pada bagian miring terbentuk asam
dan pada bagian tegak terbentuk asam dengan gas, tanpa pembentukan
IS, Pada uji SIM terlihat uji indol positif dan tampak adanya pergerakan
bakteri. Pada uli Simon Sitrat terlihat uji Sitrat negatif ditandai tidak
adanya perubahan wama pada media (wamna tetap hijau pada media)
sedangkan untuk uji Urease juga menunjukkan hasil yang ncgatif dengan
ditandal tidak adanya perubahan wama pada media (wamna tetap merah
muda pada media). Pada uji Gula-gula tabung Durham terangkat. hal
tersebut menunjukkan adanya gas dan hasil yang positif ditunjukkan }
dengan adanya perubahan warna media dari merah menjadi kuning

karena dihasilkannya asam dari proses fermentasi gula-pula.
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_Tabel 2. Hasil Uji ldentifikasi Bakteri Kscherichia coli

i ~ Uji Identifikasi | lasil Identifikasi
Pewamaan Gram Merah | Gram negatif
o Asam o+
Triple Sugar fron Agar Asam : +
: S Gas G
1,5 ] -
Sulfit Indol Motilify Indol + B
Motilitas ) i
_ Niten Silral Agar -
Urea Agor i
'  Glukosa +
Laktosa P +
Gula - gula ~ Manitol | ) i
Maltosa ;' +
Sukrosa_ ] +

4.2. Hasil Pengamatan Minimal Inhibitory Concentration (MI1C)

Sctelah ddakokan penclitian tentang daya antibakicrial jus scgar umbi

wortel (Dancus carrota) terhadap pertumbuhan Lscherichia coli secara in vifro

menunjukkan bahwa kejemnthan dan masing-masing tabung tidak dapat dilihat

dengan jelas perbedaannva, sehingga Minimal Inhibitory Concentration (MIC)

tidak dapat terbaca karena keterbatasan peralatan yang ada. Hasil pengamatan

Minimal - Inhibitory Concentration (MIC) ini dapat dilihat pada lampiran

{Gambar 4).

4.3, Hasil Pengamatan Minimal Bactericidal Concentration (MBC)

Data vang diperoleh dari hasil pepelitian daya antibaktenal jus segar

umbi worte! (Daucus carrofa) terhadap pertumbuhan Escherichia coli secara in

virro dengan menggunakan sepuluh ulangan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 3. Hasil Pengamatan Pertambuhan £sclwericlia coli Setelah Pemberian Jus

Segar Umbi Wortel

Konsentrasi .lu_:a-sgy_.a—t_ Umbi Wortel (%)

Ve TS 30 |30 T40 50 6o 70 |80 J90 | 100
B e e e - -
2 + 1+ o+ 0+ F |+ - - -
3 + 1+ o+ Lt }+ R R D S
4 R ¥+ [+ * - - |-
S S R FRp iy prigy gy Sy (FIRta R SR
o ¥ ¥ F 1+ ¥ F ¥ -1 T -
R A [ i D D S P
8 i S s R e e - - -
9 + 1+ FF T T
0 |+ I+ o+ +J!+‘ R T O I 1

Keterangan : (+) = 'J'umbuf
( - ) = Tidak Tumbuh

Hasil penelitian memperhihatkan bahwa jus segar umbi wortel mampu

membunuh fscherichia colt secara in vitro. Konsentrasl minimum jus segar

umbi wortel vang mampu membunuh semua bakteri (100%) adalah diatas

90,385%.
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BAB YV

PEMBAHASAN
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BABY

PEMBATIASAN

Untuk mengetahul konsentrast minmimal jus segar umbi wortel yang dapat
menghambat pertumbuhan fscherichia coli secara in vitro dengan melakukan
pemeriksaan Amimad Inhibitory Concentratton (MICY dan Minimal Bactenicidal
Concentration (MBC).

Sebagian besar kandungan kimia dan wortel (golongan fenol, beta-
karoten, kumarin, eugenin) bersifat nonpolar vang tidak larut dalam air, tetapi
larut dalam pelarut organik misalnya : cter, kiorofonm dan karbon tetraklorida
(Fessenden and  Fessenden, 1997). Menurut  Robinson (1995), wortel
mengandung trigliserida sebagai fraksi utama dari lipid totalnya. Penguraian
tnghserida menghasitkan lebih banvak energi per gram daripada penguraian
senyawa cadangan yang lain dan ketidaklarutannya dalam air dapat menghindar
masalall osmosis sehubungan dengan penyimpanan senyawa yang mudah lamt
dalam air dengan konsentrasi tinggi dalam sel. Oleh karena itu terjadi kekeruhan
pada tabung disebabkan bahan kimia tersebut tidak larut dalam air, dan
membentuk  koloid. Adanya kckeruhan menunjukkan adanya pertwmbuban
bakten dan sebaliknya adanya kejemihan menunjukkan adanya hambatan
pertumbuhan bakteri.

Pada peneliian ini AMmimal inhibitone Concentration (MIC), meliputi
pemeriksaan kejemihan dan kekeruhan cairan dalam tabung yang dibanding

dengan koutrol dari jus separ umbi wortel tidak dapat terbaca.  Hal ini
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discbabkan sulithya membedakan dengan menggunakan mata telanjang, tingkat
kejernihan dan kekeruban masing-masing tabung dibandingkan dengan kontrol.
Mungkin bila menggunakan alat bantu seperti spektrofotometer akan bisa
dibedakan tingkat kejernthan masing-masing tabung tersebut.  Selain #u juga
dipengaruhi adanya kandungan dari wortel terutama bahan-bahan kimia yang
bersifat nonpolar yang tidak larut di dalam air. Perbedaan tersebut dapat jupa
disebabkan karena adanya perbedaan konsentrasi dan jenis kandungan zat akuf
dalam bahan antibaktenal tersebut (Pelczar and Chan, 1988), serta lamanya
kontak antara bahan antibakterial dengan bakteri (Dwijoseputro,1994). Pada
konsentrasi vang semakin tinggi kandungan bahan kimia wortel semakin banyak,
sehingga tingkat kekeruhan juga semakin tingg dan semakin lama kontak maka

semakin banyak pula bakteri yang akan terbunuh (Pelczar and Chan,1986).

Adapun zat pati {sellulosa) vang berat jenisnya lebih besar danpada air serta
bersifat tidak larut air terlihat mengendap pada dasar tabung.

Sedangkan untuk penentvan Minimal Bactericidal Concentration (MBC),
Jus segar umbi wortel (Daucus carrota) yang dapat membunuh bakten dilakukan
dengan penanaman pada media Muller Hinton Agar (MHA) dengan masing-
masing konsentrasi vang berbeda yaitu 100%, 90%, 80%., 70%., 60%, 50%, 40%,
30%, 20%. 10%. dan 0% sebagai kontrol. Pada penelitian Minimal Bactericidal
Concentration (MBC) mi dilakukan dengan menggunakan sepulub ulangan.
Semakin banyak ulangan dalam penelitian tentunva akan semakin akurat data
vang diperoleh (Kusriningrum, 1989). Bahan dengan konsentrasi yang tinggi

berstfat bakierisidal yaitu memiliki dava membunuh kuman, sedangkan balian

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

‘ad
2

dengan konsentrasi yang rendali bersifit bakteriostatik yaite memiliki dava
menghambat pertombubian Kuman (Boyd and Marr, 1980; Freeman, 1985).

Pada penelitian ym, hasil AMinimal Bactericidol Concentration (MBC)
menunjukkan bahwa jus segar umbi wortel (Dancns carrota) mampu membunuh
Iischerichia coli secara keseluruhan {100%) pada konsentrasi diatas 90,358%.

Beberapa penclittan yang mempunyai tujuan sama membuklikan adanya
potensi wortel sebagai bahan penghambat pertumbuhan bakteri (antibakterial).
Salah satunya adalah Nguyen and Lund (1992) dengan menggunakan maceration
(rendaman) wortel yang diinokulasikan pada bakten Listeria monocytogenes
menunjukkan penurunan jumlah bakien yang cukup signifikan, artinya terdapat
hambatan pertumbuhan terhadap bakten tersebut.

Escherichia coli termasuk bakteri gram negatif, dimana struktur utama
penyusun dinding sel dan membran plasmanya adalah lemak dan protein seperti

pada gamhar di bawah ini.

! EI E ! ! E l I_ Lipopolisakharida

6-10 nm{ P S R A oI } Membran luar - I!l Lipopolysaccharide
. I 2L ® , @& " & Protein

3. antara
- nm{ Daerah £57 Phospholipid
NP =t o il S :
ETEE el | Pepidostin { Livororci
} Membran sitoplasma
—_

Gambar 2. Struktur dinding sel Gram negatif (Boyd and Marr, 1980)
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Dinding sel berfungsi sebagi pembert bentuk pada sel baktens dan antuk
melindungi set dari lisis osmotik. Membran scl disamping berfungs: schagai
barier terhadap lingkungan sckitar juga berperanan dalam mengatur kcluar
masuknva molekul-molekul serta ion-on (Boyd and Marr, 1980).

Menurut Robinson (1995), kumarin mempunyai cfek toksik terhadap
mikroorganisine. Efek tni tegadi karena adanya gegus fenol. Peleburan dengan
basa akan memutuskan gugus alkil sehingga terbentuk fenol sederhana.
Beberapa penelitian yang lelah dilakukan juga membuktikan bahwa wortel
(Daucus carrora) memiliki efek antibakterial. Salah satu zat aktifnya adalah
flavonoid(Newall dkk, 1996; Karyadi, 1997). Flavanoid ini berfungsi schagai
antiinflamasi, antivirus dan  antibakterial (Harborne, 1987). Sebapa zat
antibakterial, flavonoid mempunyai kemampuan menghambat pertumbuhan
bakten1 (Robinson, 1995). Menurut Harbome (1987) tlavonoid mempunvai

- kemampuan membentuk komplek dengan protein melalui ikatan hydrogen akibat
adanya gugus fenol. Struktur dinding sel dan membran sitoplasma vyang
mengandung protein menjadi tidak stabil sehingga mempengaruhi fungsi
permeabilitasnya dan sel bakteri akan mengalami lisis vang berakibat kematian
bakteri. Zat antibaktcrial yang tersebut di atas karcna adanya kandungan gugus
fenol (Robinson, 1995).

Menurut Lewis and Garrod (1983) bahwa wortel mengandung bahan
kinna golongan fenol dan poliacetilenik. Menurut Kurosaki and Nishi (1983)
hahwa cfek 1oksik dari komponen kimia yang terdapat dalam wortel (senyawa

golongan fenol dan poliacetlenik) yaitu secara langsung berninterksi dengan
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membran sel bakteri dan terjadi gangguan fungsi (penwrunan permeabilitas)
membran sel bakten fersebud schingga tegadi kebocoran sel. Hat wi diperkuat
oleh Siswandono dan Sukardjo (1995) bahwa mekantsme hambatan pertumbuhan
bakten dan golongan fenol adalah pada kadar rendah terbentuk komplek protein
tenol dengan ikatan yang lemah dan segera mengalami penguraian, selanjutnya
ditkuti penetrast fenol ke dalam sel schingga menycbabkan presipitasi dan
denaturasi  protein, sedangkan pada kadar yang tinggi dapat menyebabkan
koagulasi protein dan lisisnya membran sel yang menyebabkan kematian bakten.

Pada tahun 1994, Babic-l, dkk berhasil menemukan suvatu bhaban
antibakieri pada ckstrak wortel yang mampu menghambat pertumbuhan beberapa
bakieri pencemar makanan. Zat tersebut adalah suatu asam lemak jenuh yaitu
dodecanoic acid atau yang lebih dikenal dengan lauric acid (Windholz dkk,
1983). Asam lemak n1 banyak ditemukan dalam konsentrasi besar pada minyak
kelapa. Wang dan Johnson (1992) menycbutkan bahwa lauric acid dapat
membunuh beberapa bakten diantaranya Staphylococcus aurens, Streptococcus,
Listeria monocvtogenes, dan Salmonella pullorum dengan jalan melisis membran

sel bakteri vang bersangkutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
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BAB Vi

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian lentang daya antibakterial jus scgar umbi
wortel (Daucus carron) terhadap pertumbuhan Lxcherichio coli seeara in vitro
dengan menggunakan metode dilusi maka dapat disimpulkan:
I. Hasil Pengamatan Minimal Inhibitory  Concentration (MIC) daya
antibakterial jus segar wmbi  wortel (Daucus  carroa) terhadap
pertumbuban Lscherichia coli secara in vitro tidak dapat terbaca dengan

Jelas karena keterbatasan peralatan yang ada.

ha

Jus segar umbi wortel (Daucus carrota) mempunyai daya bunuh
terhadap pertumbuhan fscherichia coli secara in vitro.

3. Jus segar umbi wortel (Duucus currofu) bersifar bakeriosid vaifu
mampu membunuh bakteri Escherichia coli secara keseluruhan (100%)

pada konsentrasi 90.385%,

6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya maka penulis menyarankan perlunya dilakukan penelitian lebth

lanjut  secara i vive untuk mengetahui  keefektifannya terhadap hewan

percobaan.
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RINGKASAN

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN JUS... ERY CAHYONO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGKASAN

ERY CAHYONOQO. Daya antibakicrial jus scgar umbi wonte! (Dawcus carrota)
terhadap pertumbuhan scherichia coli secara in vitro. (dibawah bimbingan
Didik Handijatno, M.S., Drh., schagai pembimbing penama dan Rr. Ratih
Ratnasari, S.U.. Drh., scbagar pecmbimbing kedua).

Wortel merupakan sayuran yang kaya akan gizi dan bahan obat di
dalamnya. Hal tersebut ditunjang oleh kandungan kimia yang terdapat di dalamn
wortel. Latar belakang dan penehtian ini adalah penulis ingin mendapatkan
alternatif antibaktcrial lain pada penyakit diarc yang salah satu penycbabnya
adalah Lscherichia coli. Teon yang mendasan penelitian ini adalah bahwa
wortel mengandung bahan antibakterial yaitu kumarin, flavonoid yang
mempunyal gugus fenol mempunyai efek toksik secara langsung berinteraksi
dengan membran  sel  bakteri dan terjadi pangguan fungsi  (penurunan
permeabilitas) membran sel bakten tersebut sehingga terjadi kebocoran sel dan
menyebabkan kematian baktert.

Penelitian ini bertyjuan untuk mengetahui kemampuan jus segar umbi
worlel schagal anubakierial terhadap pertumbuhan Lscherichia coli sccara in
vitro, dengan menggunakan metode dilusi dengan konsentrasi 0%:; 10%; 20%:
30%; 40%: 50%: 60%; 70%: 80%; 90%; 100%. Masing-masing diambil | ml
kemudian ditambahkan 1 mi suspensi bakten Fscherichia coli yang telah
discsuatkan dengan standart Mac. Farland 1 dengan perkiraan jumilah bakieri

3x10" set permilliliter selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
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Hasit vang didapatkan merupakan Ainimal  Inhibitory Concentration
{MIC) dapat ditmjukkan dengan adanya perubahan mengadi lebil keruh: Tingkat
kekeruhannya menunjukkan adanya pertumbuhan bakten dan sebaliknya tingkat
kejermihannya menunjukkan adanya hambatan terhadap pertumbuhan bakten.
Adanya kekeruhan ini pembacaan Minimal Inhibitory Concentration (MIC)
dengan  menggunakan  mata  (clayang  tidak  dapat  dilihat  dengan  elas
perbedaanya sehingga perlu dilakukan pemeniksaan Minimal Bactericidal
Concentration (MBC) yaitu penanaman pada media Muller Hinton Agar (MHA),
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam setelah itu dilihat hasilnya.

Parameter yang diamali meliputt Minimal  Inhihitory Concentration
(MIC) dengan mengamati kejermnihan cairan pada tabung serta Minimal
Bactericidal Concentration (MBC) dengan melihat ada tidaknya pertumbuhan
bakteri pada media Muller Hinton Agar (MHA). Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan data yang diperoleh
dianalisis non parametrik dengan menggunakan metode Cochran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jus segar umbi wortel mempunyai Minimal
Bactericidal Concentration (MBC) dengan konsentrasi di atas 90,385% terhadap

semua bakten Evcherichia coli secara in vitro,
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Lampiran 1. Skema Kerga Penentuan MIC dan MBC
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Descriptive Statistics
Percentiles
N Mean |Std. Dewviation | Minimum | Maximum 25th | 50th (Median) ]  75th
Co 10 1.00 .000 1 1 1.00 1.00 1.00
c10 10 1.00 .000 1 1 1.00 1.00 1.00
Cc20 10 1.00 000 1 1 1.00 1.00 1.00
C30 10 1.00 000 1 1 1.00 1.00 1.00
C40 10 1.00 000 1 1 1.00 1.00 1.00
C50 10 1.00 2000 1 1 1.00 1.00 1.00
cen 10 1.00 2000 1 1 1.00 1.00 1.00
C70 10 .50 527 0 1 .00 50 1.00
Ccs0 10 .00 .000 o 0 .00 .00 .00
Co0 10 .00 .000 0 [} .00 .00 00
C100 10 .00 .000 0 0 .00 .00 .00
Cochran Test
Frequencies
Value
D 1

[#s] 8] 10

C10 0 10

Cz0 3] 10

C30 ] 10

C40 D 10

Cs0 0 10

C&0 0 10

C70 5 5

C80 10 0

ce0 1C ¢}

c100 10 0

Test Statistics

N 10

Cochran's Q 90.385%

df 10

Asymp. Sig. .000

a. 1 is treated as a success.
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Grafik Cochran
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Lampiran 4. Komposisi Media untuk U Biokinia

a. Fosin Methyline Blue Apar (EMBA):

S PEPIOTIE e s 100 ¢
= ARIOSE. ..o 100g
- di-potastum hidrogen phosphate.........ocooviieeeiina. 20p
- eosine yelowish. e, 04
- methylene bluc........ooi e 0,067 g
s ARUAMARAN. e 135¢
b. Muiler Hinton Agar (MI1A):
- beefinfusion form.. ... 300 g
- ACcidase PEPION. ... ..o 175
m SLATCN e 15¢
T ATt e e s aa e b e aaas 17 g
¢. Brain Heart Infusion (BHI) Broth:
- calf bramn infusion solids...............c.ooo o, 125 ¢
- beef heart infusion solids.................coooviine 50g
- PrOICOSCE PCPIONE. ... .ottt ereeere et e e 100g
m EXITOSE. e 20¢g
- sodium chlonda..................... 50g
- disodium phosphate.............ccocooveeiiir i 25g
d. Trzple Sugar lon Agar (TSIA):
extract daging saph................ci. e 30g
= YCASECXUTACL. ..ottt et 302
= PEPIONC. .o et 150g
- Protease PePIONe ... e 50¢
m JAKIOSE e 100 g
s SUKFOSE. ot 100 g
- glukOSe e 1,0g
- ferron sulphate........ et ee et et e e e e et e aseneeeaene s 02¢g
- sodiumchlonda..............ccoooi 50g
- sodium thyosulphate ... 03 g
= AT 120 g
- phenolred..... 0,024 ¢
e. Sulfid Indol Motility (S1M):
UTVPUICASE PEPIONE. ..oiviniiei vt ere e L2000
= 1hIOIONE PEPLOME. ... e 0,lg
- ferrous ammonium sulfate................. 02¢g
- sodium thiosulfate.......... 02
S ARATALAT. TR 35y
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f. Urea Agar:

S PEPIONC L g
- sodiwm eMorida 5¢
+ UENITOSE. e lg
- potassium phosphate monobasic (Kil:PO.)...... 2 g
S L £ T OO SO TOUN U 20

- phenolred.......r 0012

g. Simon Sitrat Agar:

- magnesium sulphate.........ooo L 02¢e
- monoamomum phosphate................... lg
- dipotassium phosphate............................. l g
= SOGIUM CHTATE ...\ 2g
- bhrome thimolblue...............c.cooooiiiii, 0,08 ¢
S BEAN. ettt 15 ¢

h. Gula-gula:

= AT PCPION.c e 100 ml
- guamgulaL L, 2g
- phenolred.... e 1 mi
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Lampiran 5. Jems tanah untuk pertumbuhan wortel dan lobak beserta iklim dan

dacrah penyebarannya.

Jenis Tanah 1klim dan Penycbarannya

Dacrah dengan jénis tanah Sép;ﬂi ini emiliki iklim yaug-
bermacam-macam. Banyak ditemukan di sekitar gunung
Regosol berapi di Jawa, Sumatera, Sulawesi, dan Nusa Tenggara,
sepanjang pantai  Cilacap, Parangtritis (Yogyakarta),

Karawang, Pamekasan (Madura}, dan [rian Jaya.

Daerah beriklim A, B, C (Schmidt-Fergusson), curah
hujan 2:000-7.000 mm/th, bulan kering kurang dari 3
bulan. Menyebar pada ketinggian 10-10.000 m dpl.
Latosol
Contoh  dacrah  penycbaran Jawa (Bogor), Sumatera
Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi, Maluku dan

sebagian Inan Jaya.

Daerah beriklun A, B, C ((Schmidt-Fergusson), curah
hugan antara 2.500-7.000 mm/th, bulan kening kurang dan
2 bulan atau tidak ada sama sekali. Jenis tanah ini
ditemukan di daerah Gunung Wayang (Pangalengan-
Andosol Bandung), Cianten (Leuwiliang-Bogor), Pegunungan
Salak (Jawa), Sumatera Barat, Sumatera Timur, Bali,
L.ombok, Halmahera, Ujungpandang, dan scbagian

Kalimantan.

Sumber; Yovita Herry Indriani, 1992
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